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Abstrak 

Pandemi COVID-19 sangat berdampak di dunia salah satunya pada bidang pendidikan. Kebijakan pemerintah 

mengubah pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring mengharuskan mahasiswa melakukan duduk dengan 

durasi lama saat pelaksanaan perkuliahan online dimana menyebabkan munculnya gangguan muskuloskeletal yang 

salah satunya adalah low back pain. Metode yang digunakan oleh penulis adalah studi literature review dari beberapa 

jurnal nasional maupun internasional. Metode ini digunakan dengan tujuan menyajikan, menambah pengetahuan dan 

pemahaman mengenai artikel ini dengan meringkas materi penelitian pada fokus topik tertentu. Dari beberapa penelitian 

yang dilakukan didapatkan secara statistik bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara posisi duduk dengan 

kejadian low back pain pada masa pandemi COVID-19 
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PENDAHULUAN 

Sejak pertama kali wabah penyakit coronavirus 2019 

(COVID-19) di Wuhan, China pada awal Desember 

20191 penyakit ini dengan cepat menyebar ke seluruh 

dunia2. Masyarakat dunia sangat digemparkan dengan 

adanya virus terbaru tersebut dan sudah menyebar ke 

berbagai negara termasuk Indonesia3 . 

 

Data World Health Organization WHO 2021, 

melaporkan negara Indonesia menempati peringkat ke 2 

di Asia dengan kasus COVID-19 dari 11 Negara. Angka 

kasus COVID-19 di Indonesia terkonfirmasi sejak 23 

Juli 2021 sebanyak 3.033.339 orang dengan angka 

kematian mencapai 79.032 orang4. 

 

Kebijakan pemerintah dalam mengubah pembelajaran 

tatap muka menjadi pembelajaran daring mengharuskan 

mahasiswa melakukan duduk dengan durasi lama saat 

pelaksanaan perkuliahan online sehingga dapat 

menyebabkan munculnya gangguan muskuloskeletal 

yang salah satunya adalah low back pain (LBP)5. 

 

Prevalensi LBP merupakan salah satu gangguan 

muskuloskeletal yang paling sering dikaitkan dengan 

peningkatan waktu yang dihabiskan untuk aktivitas 

berbasis teknologi seperti ketika pembelajaran secara 

daring 6, dan ini dapat menyebabkan disfungsi postural 

tulang belakang7 dan ketidakaktifan fisik8. 

Ketidakaktifan fisik bagi remaja untuk beraktivitas telah 

dilaporkan terkait dengan perubahan keluhan 

muskuloskeletal, terutama LBP 9. 
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Kejadian low back pain merupakan nyeri punggung 

bawah/low back pain yang didefinisikan sebagai nyeri 

spinal lumbalis atau spinal sakralis atau kombinasi 

keduanya.10 Nyeri punggung bawah didefinisikan juga 

sebagai nyeri dan rasa tidak nyaman yang terlokalisasi 

di bawah batas bawah kosta dan di atas lipatan gluteal 

inferior, dengan atau tanpa nyeri tungkai.11 

 

Low Back Pain merupakan penyebab utama kecacatan 

di kalangan remaja dan orang dewasa dari segala usia. 

komorbiditas muskuloskeletal adalah kondisi yang 

paling melumpuhkan; dari 209 kondisi kesehatan. LBP 

telah berkontribusi lebih besar pada keseluruhan 

kecacatan, menempati posisi keenam dalam beban 

penyakit global yang ditentukan oleh usia yang 

disesuaikan dengan tingkat kecacatan.12 

 

Pembelajaran daring membuat mahasiswa harus 

menerima materi dalam waktu lama sehingga posisi 

duduk tidak ergonomis serta dalam posisi sama dalam 

waktu yang lama beresiko terhadap low back pain. 

Berdasarkan hasil kajian diatas salah satu penyebab low 

back pain adalah posisi duduk yang kurang ergonomis 

seperti posisi duduk membungkuk dan tegak seperti 

dijelaskan dalam penelitian Anggraika (2019), bahwa 

posisi duduk terlalu lama, sikap duduk yang salah, 

postur tubuh yang tidak ideal menjadi penyebab dari 

low back pain. 13 

 

ISI 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

literature review dari berbagai jurnal nasional maupun 

internasional. Kemudian sumber bacaan yang telah 

diperoleh dianalisis dengan metode sistematik literature 

review yang meliputi aktivitas pengumpulan, evaluasi, 

dan pengembangan penelitian dengan fokus tertentu 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan yang dilakukan 

oleh Sely Maria di Jombang pada Maret 2021 sampai 

April 2021 dengan studi cross sectional. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara posisi duduk dengan 

kejadian low back pain (p=0,286).14 Pada Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Indraswari pada tahun 2018 yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara posisi duduk dengan kejadian low back pain (p= 

0,556). 15 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh 

Wahyuni & Dilia pada tahun 2021 antara durasi dan 

posisi duduk mahasiswa reguler semester 7 Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

dengan kejadian low back pain selama masa 

perkuliahan online berlangsung, ditemukan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara keduanya.16 Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Wulandari pada tahun 2017, 

dimana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara durasi dan posisi duduk 

seseorang dengan timbulnya low back pain. 17 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Alfiyan pada tahun 

2021 pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 

dimana hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan secara statistik antara 

aktivitas fisik dengan keluhan LBP pada siswa SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya korelasi Bivariat Rank 

Spearman didapatkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,096 (> 0,05).18 Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa tidak ada hubungan 

positif atau negative yang signifikan antara aktivitas 

fisik yang dilaporkan sendiri dengan LBP, terutama 

Aktivitas fisik ketika waktu luang (termasuk melakukan 

pekerjaan, waktu yang digunakan untuk aktivitas 

olahraga, menonton televisi, penggunaan komputer atau 

bermain game) tida terkait dengan LBP. 19 
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PEMBAHASAN 

Kebijakan pemerintah dalam mengubah pembelajaran 

tatap muka menjadi pembelajaran daring mengharuskan 

mahasiswa melakukan duduk dengan durasi lama saat 

pelaksanaan perkuliahan online sehingga dapat 

menyebabkan munculnya gangguan muskuloskeletal 

yang salah satunya adalah low back pain (LBP). 5 

Kejadian low back pain merupakan nyeri punggung 

bawah/low back pain yang didefinisikan sebagai nyeri 

spinal lumbalis atau spinal sakralis atau kombinasi 

keduanya. 10 Nyeri punggung bawah didefinisikan juga 

sebagai nyeri dan rasa tidak nyaman yang terlokalisasi 

di bawah batas bawah kosta dan di atas lipatan gluteal 

inferior, dengan atau tanpa nyeri tungkai. 11 

 

Menurut Wulandari (2017) salah satu tindakan preventif 

terjadinya low back pain pada seseorang adalah dengan 

melakukan stretching sebelum dan sesudah duduk 

terutama apabila duduk tersebut dilakukan dalam waktu 

yang lama. Individu yang melakukan kebiasaan 

stretching otot-otot yang digunakan untuk duduk 

meningkat fleksibilitasnya dan siap untuk digunakan 

melakukan aktivitas serta menjadi lebih rileks apabila 

stretching dilakukan setelah beberapa saat setelah 

duduk. 17 

 

Gaya hidup remaja yang tidak banyak bergerak menjadi 

pemicu meningkatnya LBP ditambah dengan intensitas 

aktivitas fisik yang tinggi melaporkan bahwa aktivitas 

fisik yang rendah merupakan faktor risiko terjadinya 

LBP. Penelitian lainnya juga menemukan bahwa 

kelompok yang melakukan aktivitas fisik 1-4 kali 

seminggu menunjukkan LBP yang jauh lebih sedikit 

daripada mereka yang melakukannya untuk periode 

yang lebih lama atau lebih pendek. 6 

 

Posisi duduk ergonomis pada mahasiswa saat 

pembelajaran daring sangat penting digunakan saat 

aktivitas dimulai. Penelitian ini kebanyakan 

menunjukan hasil posisi duduk yang sesuai saat 

pembelajaran daring yaitu posisi duduk menyandar, 

sehingga hasil menunjukan tidak ada hubungan antara 

posisi duduk dengan kejadian low back pain. Meskipun 

bebarapa jurnal mengatakan ada hubungan tetapi hal ini 

dikarenakan ada beberapa faktor resiko yang bisa 

menyebabkan low back pain. Posisi duduk ini sangat 

dianjurkan untuk digunakan mahasiswa ketika 

pembelajaran daring akan tetapi posisi duduk menetap 

serta lama lebih dari 20-30 menit sangat tidak 

dianjurkan.20 

 

Berdasarkan beberapa pembahasan diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa posisi duduk mahasiswa selama 

perkuliahan online tidak memiliki hubungan bermakna 

dengan kejadian low back pain dikarenakan adanya 

faktor-faktor yang menurunkan risiko terjadinya low 

back pain seperti posisi punggung yang ideal saat 

duduk, aktif melakukan aktivitas fisik dan latihan fisik, 

serta kebiasaan melakukan stretching sebelum dan 

sesudah duduk.16 

 

 

SIMPULAN 

Dari literature review ini dapat disimpulkan bahwa 

masih beragamnya hasil penelitian mengenai hubungan 

posisi duduk dengan kejadian low back pain di masa 

pandemi COVID-19. Meskipun demikian, hasil 

penelitian menunjukan posisi duduk tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap low back pain di 

masa pandemi COVID-19. 
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